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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Republik Indonesia No.25 tahun 2000 (25/2000) tentang 

Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) tahun 2000-2004 menyebutkan 

bahwa pada masa sekarang ini dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tiga 

tantangan besar. Tantangan pertama, pendidikan dituntut untuk dapat 

mempertahankan hasil-hasil pembangunan pendidikan yang telah dicapai sebagai 

akibat dari krisis ekonomi dunia. Kedua, pendidikan dituntut untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing 

dalam pasar kerja global dalam mengantisipasi era global dunia. Ketiga, sejalan 

dengan diberlakukannya otonomi daerah perlu dilakukan perubahan dan 

penyesuaian sistem pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkan proses 

pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan, 

keadaan daerah dan peserta didik, serta mendorong peningkatan partisipasi 

masyarakat.  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara”. (Pasal 1 UU RI No.20 tahun2003 tentang sistem pendidikan 

nasional) 

Sedangkan pembelajaran menurut Gagne, Briggs, dan Wager (1992:3) 

adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya 

proses belajar pada peserta didik. Miarso (2004:545) lebih lanjut mengemukakan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan 

terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada 

diri orang lain. Kondisi kegiatan pembelajaran di sekolah pada umumnya 

cenderung bersifat pasif. Pendidik dianggap sebagai satu-satunya pusat informasi 

dalam kegiatan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi 

bertambah pengetahuannya (teacher centered) khususnya dalam mata pelajaran 
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PKn yang lebih banyak pembahasan berupa teori. Kegiatan pembelajaran seperti 

ini masih mendominasi sekolah-sekolah di tanah air. Proses pembelajaran dikelas 

yang hanya satu arah antar pendidik dengan peserta didik mengakibatkan interaksi 

antar peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan pendidik tidak 

berlangsung efektif dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Kondisi 

peserta didik yang tidak dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran ditambah 

kesan peserta didik terhadap mata pelajaran PKn yang bersifat membosankan, 

kurang menarik, dan menjenuhkan membuat peserta didik pada akhirnya sibuk 

dengan melakukan kegiatan sendiri yang tidak ada hubungannya dengan proses 

pembelajaran seperti mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga hasil 

belajar menjadi tidak optimal. 

“PKn atau Civic Education adalah program pendidikan yang secara 

programatik-prosedural berupaya memanusiakan (humanizing), 

membudayakan (civilizing), serta memberdayakan (empowering) 

manusia/anak didik (diri dan kehidupannya) menjadi warga negara yang 

baik sebagaimana tuntutan keharusan yuridis konstitusional bangsa/negara 

ybs.” (Djahiri,2008) 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tidak dapat dilepaskan dari 

pendidikan demokrasi. Dalam rangka membangun karakter bangsa (nation and 

character building) menurut pandangan Kuswaya Wihardit (2006:xi) pendidikan 

demokrasi sangat penting untuk melahirkan warga negara yang bersikap dan 

berperilaku demokratis hal ini bertujuan agar warga negara mampu aktif berperan 

serta dalam pemerintah baik dalam menetapkan, mengkritisi, dan juga mengawasi 

jalannya kebijakan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. Sikap 

demokrasi sendiri merupakan sikap yang dilandasi nilai-nilai demokrasi yaitu; (1) 

penghargaan terhadap kemampuan, (2) menjungjung tinggi keadilan, (3) 

menerapkan persamaan kesempatan, dan (4) memperhatikan keragaman peserta 

didik. Dalam prakteknya, para pendidik hendaknya memposisikan peserta didik 

sebagai insan yang harus dihargai kemampuannya dan diberi kesempatan untuk 

mengembangkan potensinya. (Budimansyah, 2007:7) 

 Selama ini banyak yang salah menafsirkan kata demokrasi yang berarti 

bebas melakukan apa saja sehingga menjadikan demokrasi sebagai bentuk anarkis 
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yang memaksakan kehendak terhadap orang lain tanpa adanya aturan yang 

membatasi. Sesungguhnya, demokrasi sendiri memerlukan hukum, aturan, dan 

lembaga yang mampu menegakkannya. Di Indonesia Pancasila dan UUD 1945 

merupakan acuan dalam menerapkan demokrasi. Menurut Udin Winataputra 

(2006:18) sikap demokratis yang ditampilkan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari meliputi: 

1. Mau mendengarkan pendapat orang lain. 

2. Tidak membenci orang lain yang berbeda pendirian. 

3. Tidak memaksa orang lain untuk mengikuti pandangan diri sendiri. 

4. Mendengarkan orang lain yang sedang berbicara. 

5. Suka meminta pendapat orang lain. 

6. Mempertimbangkan pendapat orang lain yang lebih baik. 

7. Mau menerima pendapat orang lain yang dinilai lebih baik. 

8. Mengakui pandangan sendiri yang ternyata keliru. 

9. Memberikan pendapat secara lisan dan/atau tulisan. 

10. Mau memberikan pendapat secara  tulus. 

11. Memberikan pendapat dengan menggunakan tatakrama dan santun bahasa 

yang baik. 

12. Selalu menopang pendapatnya dengan alasan atau argument yang kuat. 

13. Bersikap cermat dalam informasi atau pandangan sehingga tidak mudah 

menerima dan menolak pandangan orang lain. 

14. Mendengarkan pendapat orang lain. 

15. Tidak mengambil hak orang lain dengan cara apapun. 

16. Memberikan kesempatan kepada orang lain untuk menggunakan haknya 

dengan baik. 

17. Selalu menjaga agar tidak mengganggu orang lain. 

18. Tidak mencemoohkan orang lain karena berbeda bahasa dan budaya. 

19. Menghormati orang lain seperti menghormati diri sendiri. 

Permasalahannya yang terjadi di sekolah saat ini, sikap demokratis 

sebagimana disebutkan diatas kurang nampak pada peserta didik khususnya 

berdasarkan temuan di sekolah yang akan diteliti. Pada umumnya peserta didik 

takut untuk berbicara di depan kelas dikarenakan takut disalahkan dan mendapat 

cemooh dari teman sekelas. Selain itu peserta didik kurang memperhatikan tata 

cara yang baik dalam mengemukakan pendapat. Hal ini nampak ketika peserta 

didik mengemukakan pendapat, peserta didik langsung berbicara tanpa 

mengacungkan tangan terlebih dahulu dan menyanggah pendapat peserta didik 

lain sebelum selesai berbicara. Apabila dikaitkan dengan tujuan pendidikan 

kewarganegaraan dalam mewujudkan sikap warga negara yang memiliki karakter 
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bangsa, maka diperlukan suatu pembelajaran yang menekankan sikap demokratis 

terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam upaya mengatasi permasalahan 

tersebut seorang pendidik dituntut untuk profesional dibidangnya dengan 

membuat strategi dan metode pembelajaran yang dapat menarik peserta didik 

yang mampu membuat pembelajaran PKn bersifat demokratis yang sesuai dengan 

Pancasila dan UUD 1945, mendorong aktivitas dan kreativitas peserta didik, 

menantang, meningkatkan kemampuan berfikir, berbasis nilai, dan 

menyenangkan. Pendekatan pembelajaran tuntas (mastery learning) merupakan 

salah satu upaya dalam  bidang pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi 

peserta didik mencapai penguasaan (mastery level) terhadap kompetensi tertentu. 

Menurut Benyamin S. Bloom (Ramayulis,194:1990) ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan dalam belajar tuntas yaitu: 

a). Menentukan unit pelajaran (dipecah untuk setiap satu dua minggu). 

b). Merumuskan tujuan pengajaran (secara khusus dan terukur). 

c). Menentukan standar ketuntasan (patokan berupa persentase). 

d). Menyusun dianostik test, test formatif sebagai dasar umpan balik. 

e). Mempersiapkan seperangkan tugas untuk dipelajari. 

f). Mempersiapkan seperangkat pengajaran korektif (bagi peserta didik yang 

lemah). 

g). Pelaksanaan pengajaran biasa (group based instruction). 

h). Evaluasi sumatif, (apabila selesai satu unit). 

Strategi belajar tuntas dikembangkan oleh Benyamin S. Bloom di atas meliputi 

tiga bagian, yaitu: 

a). Mengidentifikasi prakondisi 

b). Mengembangkan prosedur operasional 

c). Hasil Belajar 

Pendekatan pembelajaran tuntas mendukung program pemerintah 

khususnya di Indonesia yaitu kurikulum berbasis kompetensi.Keberhasilan belajar 

diukur berdasarkan pencapaian hasil Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 

setiap mata pelajarannya. Penentuan batas pencapaian ketuntasan belajar pada 

umumnya disepakati skor/nilai 75 (75%) namun batas ketuntasan dalam 

kurikulum berbasis kompetensi yang paling sesuai adalah ditetapkan oleh 

pendidik mata pelajaran, sehingga memungkinkan adanya perbedaan dalam 

penentuan batas ketuntasan untuk setiap KD pada setiap sekolah dan  daerah. 
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KKM adalah kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai 

ketuntasan. KKM harus ditetapkan diawal tahun ajaran oleh satuan pendidikan 

berdasarkan hasil musyawarah pendidik mata pelajaran di satuan pendidikan atau 

beberapa satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampir sama. 

Pertimbangan pendidik atau forum Musyawarah Pendidik Mata Pelajaran 

(MGMP) secara akademis menjadi pertimbangan utama penetapan KKM. Adapun 

langkah- langkah penetapan KKM adalah sebagai berikut:  

1. Pendidik atau kelompok pendidik menetapkan KKM mata pelajaran 

dengan mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya 

dukung dan Intak peserta didik dengan skema sebagai berikut:  

 

Gambar 1.1 Hasil Penetapan KKM Indikator Berlanjut Pada KD, SK 

Hingga KKM Mata Pelajaran 

Sumber: Depdiknas, 2008 

2. Hasil penetapan KKM oleh pendidik atau kelompok pendidik mata 

pelajaran disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan pendidik 

dalam melakkan penilaian.  

3. KKM yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, yaitu peserta didik, orang tua dan dinas pendidikan.  

4. KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian dilaporkan 

kepada orang tua atau wali peserta didik.  

Berdasarkan langkah-langkah tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

KKM merupakan acuan bersama pendidik, peserta didik, dan orang tua peserta 

didik.Oleh karena itu pihak-pihak yang berkepentingan trehadap penilaian di 

sekolah berhak untuk mengetahuinya. Satuan pendidikan perlu melakukan 

http://3.bp.blogspot.com/_aIy8FUaRJR0/TSY-aJhRMvI/AAAAAAAAAew/_EhkqsnhrGg/s1600/skema++KKM.jp
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sosialisasi agar informasi dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik dan atau 

orang tuanya. Kriteria ketuntasan minimal harus dicantumkan dalam laporan hasil 

belajar (LHB) sebagai acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta didik 

(Depdiknas, 2008).LHB diberikan kepada peserta didik berupa raport yang 

merupakan salah satu komponen kelulusan akhir selain hasil tes Ujian Akhir 

Nasional (UAN). 

Dalam mencapai tujuan tersebut terdapat unsur-unsur yang harus 

diperhatikan sebagai komponen pembelajaran yaitu mencakup materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media dan penilaian 

hasil belajar. Dari komponen pembelajaran tersebut maka dapat digambarkan 

keterkaitan antar komponen pembelajaran sebagai berikut: 

 

Gambar 1.2 Hubungan Komponen Pembelajaran 

Sumber: Pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan (2009) 

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

berpengaruh  dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebelum diimplementasikan 

ke dalam metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran  yang telah ditetapkan 

sebelumnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran.  

Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik dan peserta 

didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, J. R David, Wina 

Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung 

makna perencanaan yang artinya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat 

pembelajaran 

Tujuan 

Materi 

Metode Media 

Evaluasi 
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konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam 

suatupelaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan, metode pembelajaran diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk lebih jelas dapat 

perhatikan gambar sebagai berikut: 

 

Gambar  1.3 Posisi Hierarkis dari Masing-masing Komponen 

Sumber: Udin S. Winataputra, dkk. 2003. Strategi Belajar Mengajar 

 Pada dasarnya setiap metode pembelajaran baik, tidak ada metode 

pembelajaran yang lebih unggul dibandingkan metode lainnya. Metode 

pembelajaran efektif ketika digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi 

yang disampaikan, lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang tersedia, dan 

penguasaan pendidik dalam menggunakan metode pembelajaran. Sebuah metode 

pembelajaran akan lebih efektif lagi ketika metode pembelajaran lebih bervariasai 

dalam hal ini ditambahkan dengan pendekatan pembelajaran lain. Pendekatan 

pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 
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(http://mtk2012unindra.blogspot.com/2012/10/definisi-pendekatan pembelajaran. 

html). 

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, 

yaitu; (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada peserta 

didik (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada pendidik (teacher centered approach). 

Berdasarkan kurikulum KTSP pendidikan PKn disajikan sebagai pengetahuan 

yang harus dihafal sehingga pendekatan pembelajaran lebih menekankan pada 

aspek pengetahuan. Berdasarkan kurikulum 2013 saat ini proses pembelajaran 

yang disusun seimbang mencakup kompetensi sikap (Kompetensi Inti-1 dan 

Kompetensi Inti-2), keterampilan (Kompetensi Inti-3), dan pengetahuan 

(Kompetensi Inti-4). Proses penilaian pencapaian kompetensi sikap di dalam 

kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap spiritual 

(KI-1) yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan 

bertakwa, dan sikap sosial (KI-2) yang terkait dengan pembentukan peserta didik 

yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Di dalam 

LHB untuk penilaian Sikap Spiritual dan Sosial (KI-1 dan KI-2) menggunakan 

nilai Kualitatif sebagai berikut: 

A   = Baik Sekali = 80-100 

B     = Baik  = 70-79 

C    = Cukup  = 60-69 

K    = Kurang  = <60 

Berdasarkan kajian kurikurum 2013 saat ini kompetensi sikap bagi peserta 

didik merupakan unsur penilaian dalam pencapaian kompetensi sebagai upaya 

memenuhi hasil belajar yang optimal. Sikap demokratis termasuk salah satu sikap 

sosial yang harus dibentuk oleh peserta didik dalam upaya memenuhi laporan  

hasil belajar terutama dalam pelajaran PKn. Menurut Skinner (J.W. Santrock, 

272) “Unsur yang terpenting dalam belajar adalah adanya penguatan 

(reinforcement) dan hukuman (punishment)”. Berdasarkan teori belajar yang 

http://mtk2012unindra.blogspot.com/2012/10/definisi-pendekatan%20pembelajaran.%20html
http://mtk2012unindra.blogspot.com/2012/10/definisi-pendekatan%20pembelajaran.%20html


9 

 

Sugaepi, 2013 
Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Point Of Reward Dan Sikap Demokratis Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Dalam Mata Pelajaran PKN 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

dikemukakan Skinner tersebut  maka salah satu pendekatan pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh pendidik yaitu Point Of Reward.  

Point Of Reward merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan memberikan point sebagai reward kepada peserta didik atas 

aktivitas positif yang dilakukan. Reward merupakan ganjaran dari perbuatan yang 

berupa penghargaan atau hadiah. Dalam penelitian ini point diberikan kepada 

peserta didik yang mampu menjawab dan memberikan pertanyaan seputar materi 

yang disampaikan oleh pendidik. Point ini nantinya dapat digunakan untuk 

penilaian tambahan dari pendidik dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar 

yang dapat diukur dari pencapaian KKM. Pendekatan pembelajaran point of 

reward sejalan dengan penilaian akhir yang diharapkan karena sesuai dengan 

penilaian autentik, penilaian yang tidak hanya menekankan pada hasil akhir 

pembelajaran akan tetapi lebih menekankan pada proses pembelajaran peserta 

didik. Studi pendahuluan dilakukan di SMK Negeri 1 Puncak Cisarua Kabupaten 

Bogor dengan melakukan penelitian pada kelas X jurusan Akomodasi Perhotelan 

(APH). Penelitian dilakukan menggunakan metode quasi eksperimen dengan 

mengambil dua sampel penelitian yaitu peserta didik kelas X-APH1 (kelas 

eksperimen) dan kelas X-APH2 (kelas kontrol). Berdasarkan studi pendahuluan 

dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) Ganjil Tahun Ajaran 2012/2013 

yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Puncak Cisarua Kabupaten Bogor diperoleh 

data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Perbandingan Hasil Nilai UTS Ganjil Tahun Ajaran 2012/2013 

 SMKN 1 Puncak Cisarua Bogor  

No Uraian Data 
Kelas Eksperimen 

(dengan perlakuan) 

Kelas Kontrol 

(tanpa perlakuan) 

1 
Rata-rata Nilai Peserta 

didik Kelas X 
73,89 69,02 

2 

Jumlah peserta didik 

yang nilainya diatas 

KKM 

25 dari 35 peserta didik 
14 dari 35 peserta 

didik 

3 

Jumlah persentasi 

peserta didik yang 

mencapai KKM (%) 

71,43% 40% 

Sumber: Diolah peneliti tahun 2012 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan dan studi pendahuluan yang 

dipaparkan sebelumnya diharapkan reward berupa point diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Oleh sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Point Of Reward dan sikap demokratis  

terhadap Hasil belajar Peserta didik dalam Mata Pelajaran PKn” (Studi Quasi 

Eksperimen di SMK Negeri 1 Puncak Cisarua Kabupaten Bogor). 

B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan pendekatan satu arah antar 

pendidik dan peserta didik (teacher centered) sehingga peserta didik 

cenderung pasif. 

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan kurang memberikan kesempatan 

untuk mengembangkan sikap demokratis peserta didik. 

3. Hasil belajar peserta didik masih kurang optimal hal ini terlihat dari nilai 

raport dan banyaknya peserta didik yang  belum mencapai Keriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

4. Kurangnya motivasi peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran 

khususnya PKn yang masih dianggap membosankan. 

5. Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Point of Reward terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang diteliti maka rumusan masalah dari 

permasalahaan yang akan dikaji dan diteliti yaitu “Bagaimana pengaruh 

pendekatan pembelajaran Point of Reward dan sikap demokratis terhadap hasil 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran PKn?”. 

Adapun sub masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran Point of Reward  terhadap 
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hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PKn? 

2. Bagaimana pengaruh sikap demokratis terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran PKn? 

3. Bagaimana perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang 

diberikan perlakuan pendekatan pembelajaran Point of Reward dalam 

mata pelajaran PKn dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan? 

4. Bagaimana perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang 

diberikan perlakuan sikap demokratis  dalam mata pelajaran PKn dengan 

kelas yang tidak diberikan perlakuan dan deskripsi hasil dari perbedaan 

tersebut? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh pendekatan pembelajaran Point of Reward  terhadap hasil belajar dan 

sikap demokratispeserta didik dalam mata pelajaran PKn. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mengetahui:  

1. sejauh mana pengaruh pendekatan pembelajaran Point of Reward  

terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PKn. 

2. sejauh mana pengaruh sikap demokratis terhadap hasil belajar peserta  

didik dalam mata pelajaran PKn. 

3. perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang diberikan perlakuan 

pendekatan pembelajaran Point of Reward dalam mata pelajaran PKn 

dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan. 

4. perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang diberikan perlakuan 

sikap demokratis dalam mata pelajaran PKn dengan kelas yang tidak 

diberikan perlakuan dan mendeskripsikan hasil dari perbedaan tersebut. 

E. Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis 

a. Meneliti pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik khususnya dalam mata pelajaran PKn 
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b. Mengembangkan pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik khususnya dalam mata pelajaran PKn 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif bagi pengembangan dalam 

pendekatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

d. Meneliti pengaruh sikap demokratis terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran PKn 

e. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana efektifitas 

pemberian reward terhadap aktifitas positif peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Pendekatan pembelajaran Point of Reward dapat digunakan oleh pendidik 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam 

mata pelajaran PKn. 

b. Sikap demokratis dapat dijadikan indikator penilaian dalam pencapaian 

kompetensi sikap sosial bagi peserta didik khususnya dalam mata 

pelajaran PKn. 

c. Pendekatan pembelajaran point of reward dapat dijadikan alternatif bagi 

pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik khususnya 

dalam mata pelajaran PKn. 

d. Pendekatan pembelajaran point of reward dapat dijadikan rujukan bagi 

pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan. 

e. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi bagi pendidik untuk 

mengatasi permasalahan peserta didik dalam mencapai KKM dan hasil 

belajar yang optimal. 

f. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi bagi pendidik untuk 

mengatasi permasalahan peserta didik dalam pengembangan sikap 

demokratis peserta didik khususnya dalam mata pelajaran PKn. 

 


